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ABSTRAK 

Muhamad Haekal Irhami: Makna Sufistik Tradisi Ziarah Kubur (Studi 

Pada Makam Habib Thoha Bin Hasan Bin 

Yahya Di Desa Jatiseeng Kidul, Kecamatan 

Ciledug, Kabupaten Cirebon) 

Tradisi ziarah kubur salah satu praktik keagamaan yang telah lama melekat dalam 

kehidupan masyarakat Islam di Indonesia. Ziarah kubur tidak hanya dipandang 

sebagai bentuk penghormatan kepada orang yang telah meninggal, tetapi juga 

dianggap sebagai sarana untuk mengingat kematian dan mendekatkan diri kepada 

Allah. Ziarah makam yang dimaksud disini adalah menziarahi makam seorang wali 

atau makam auliya. Salah satu tradisi ziarah kubur yang memiliki daya tarik tersendiri 

adalah ziarah ke makam Habib Thoha bin Yahya, seorang ulama dan tokoh spiritual 

yang dihormati di wilayah Cirebon Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap makna sufistik yang terkandung dalam tradisi ziarah kubur di makam 

Habib Thoha bin Hasan bin Yahya yang terletak di Desa Jatiseeng Kidul, Kecamatan 

Ciledug, Kabupaten Cirebon. Fokus penelitian mencakup praktik tradisi ziarah, 

perilaku serta motivasi para peziarah, serta dimensi makna sufistik yang melekat pada 

setiap ritus yang dijalankan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode hermeneutika Paul Ricoeur untuk menafsirkan simbol, 

praktik, dan nilai-nilai spiritual dalam tradisi ziarah tersebut. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tradisi ziarah ke makam Habib Thoha melibatkan sejumlah 

ritual seperti mandi di sumur keramat, shalat sunnah, tahlil, dzikir Ratib al-Kubro, 

dan Takhtimul Qur’an. Setiap ritus memiliki makna sufistik yang mendalam, seperti 

pensucian diri, pendekatan spiritual kepada Allah, hingga penguatan nilai-nilai moral 

dan sosial dalam komunitas Muslim. Motivasi peziarah terbagi menjadi dua, yaitu 

intrinsik dan ekstrinsik, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Ghazali dan diperkuat oleh 

teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, yang menekankan bahwa kebutuhan 

spiritual menjadi pendorong kuat dalam aktivitas keberagamaan manusia. Tradisi 

ziarah ini tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya religius, tetapi juga sebagai 

sarana penguatan iman, refleksi diri, dan pencarian kedekatan spiritual kepada Tuhan. 

Kata Kunci: Tradisi Ziarah Kubur, Makna Sufistik, Habib Thoha, Motivasi. 
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ABSTRACT 

 

Muhamad Haekal Irhami: Makna Sufistik Tradisi Ziarah Kubur (Studi 

Pada Makam Habib Thoha Bin Hasan Bin 

Yahya Di Desa Jatiseeng Kidul, Kecamatan 

Ciledug, Kabupaten Cirebon) 

This study aims to explore the Sufi meaning embedded within the grave pilgrimage 

tradition at the tomb of Habib Thoha bin Hasan bin Yahya, located in Jatiseeng Kidul 

Village, Ciledug District, Cirebon Regency. The research focuses on the practices of 

the pilgrimage ritual, the behavior and motivations of the pilgrims, as well as the 

spiritual dimensions contained within each ritual performed. This study employs a 

qualitative descriptive approach with Paul Ricoeur’s hermeneutic method to interpret 

the symbols, practices, and spiritual values present in the tradition. Data were 

collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The findings 

reveal that the pilgrimage tradition includes several rituals, such as bathing in a sacred 

well, performing sunnah prayers, chanting tahlil, reciting Ratib al-Kubro, and 

completing the Qur’an (Takhtimul Qur’an). Each ritual carries profound Sufi 

meanings, such as purification, spiritual connection with God, and reinforcement of 

moral and social values within the Muslim community. Pilgrims’ motivations are 

classified into intrinsic and extrinsic, as explained by Al-Ghazali, and further 

supported by Abraham Maslow’s hierarchy of needs theory, which highlights 

spiritual needs as a strong driving force behind religious practices. This pilgrimage 

tradition serves not only as a religious cultural heritage but also as a means of 

strengthening faith, encouraging self-reflection, and the search for spiritual closeness 

to Good. 

Keywords:  Grave pilgrimage Tradition, Sufi meaning, Habib Thoha, Motivation. 
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 الملخص

المعنى الصوفي لتقليد الحج إلى القبور )دراسة عن قبر حبيب ثوها بن حسن بن يحيى في قرية جاتيسينج 

 كيدول، منطقة سيليدوغ، محافظة سيريبون(

هو أحد الممارسات الدينية التي لطالما كانت جزءًا لا يتجزأ من حياة المجتمعات  إن تقليد الحج إلى القبور

الإسلامية في إندونيسيا. لا ينظر إلى الحج إلى الحج إلى القبور على أنه شكل من أشكال احترام المتوفى فحسب، 

هو الحج إلى قبر الولي أو قبر  بل يعتبر أيضًا وسيلة لتذكر الموت والتقرب إلى الله. وحج القبور المشار إليه هنا

الأولياء. ومن تقاليد الحج إلى القبور التي لها سحرها الخاص هو الحج إلى قبر حبيب طُهى بن يحيى، وهو عالم 

جليل وشخصية روحية محترمة في منطقة سيريبون الشرقية. تهدف هذه الدراسة إلى الكشف عن المعنى الصوفي 

بر حبيب ثوها بن حسن بن يحيى الواقع في قرية جاتيسينج كيدول في منطقة الذي تتضمنه تقاليد الحج إلى ق

سيليدوغ، محافظة سيريبون. ويشمل محور البحث ممارسة تقليد الحج وسلوك ودوافع الحجاج، بالإضافة إلى 

لوصفي أبعاد المعنى الصوفي المرتبط بكل شعيرة من الشعائر التي يتم تنفيذها. والمنهج المستخدم هو المنهج ا

الكيفي باستخدام المنهج التأويلي لبول ريكور لتفسير الرموز والممارسات والقيم الروحية في تقليد الحج. وتم 

جمع البيانات من خلال الملاحظة والمقابلات المتعمقة والدراسات التوثيقية. وأظهرت النتائج أن تقليد الحج إلى 

ات والقيم الروحيةقبر حبيب ثوها يتضمن عدداً من الطقوس والممارس .  

 الكلمات المفتاحية  تقليد الحج على القبور، المعنى الصوفي، حبيب ثوها، الدافع
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MOTTO 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupanya” 

(Al Baqarah 286) 

 

“Hidup itu seperti pertandingan tinju. Kekalahan tidak ditentukan ketika kamu 

jatuh, tetapi ketika kamu memutuskan untuk tidak mau bangkit lagi” 

(Brian Khrisna) 
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